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Lampiran 1. Transkrip Wawancara Untuk Kepala Sekolah
Hari/ Tanggal : Kamis 25 Juli 2019

Waktu :13:15

Informan :Umar, M.Pd.I

No Pertanyaan Peneliti Jawaban

1. | Bagaimana bentuk- | Yaitu yang pertama bagaimana
bentuk pola pembinaan | memperbaiki  akhlaknya, yang kedua
karakter siswa melalui | bagaimana memperbaiki etikanya,
kegiatan Imtag di | akhlaknya itu ada beberapa item juga yang
sekolah? harus diketahui disitu contohnya dari segi

pergaulan, kemesyarakatan, sosialisme,
etikanya tentang bagaimana sopan santun,
tutur sapa semua itu menjadi karakter Imtaq
di dalam sekolah tersebut.

2. | Menurut bapak | Pola pembinaan berarti dari segi strukturnya
bagaimana pola | maka muncullah pola nah dari strukturnya
pembinaan karakter | itu sudah jelas yang pertama mulai dari
siswa melalui kegiatan | dasar dilihat dari karakteristiknya siswa apa
imtaq disekolah? yang dipahami, digeluti atau apa bakatnya.

Yang Kkedua dari segi imtag Vaitu
mengembangkan memasyarakatkan apa
yang dia dapat pada saat mereka berada di
sekolah contohnya kegiatan keagamaan
seperti sholat 5 waktu, sholat sunnah,
ceramah dan wajib menghafal ayat-ayat al-
qur’an. Setiap siswa disini setiap semester
wajib menghafal 5 jus, jadi itu pembinaan
imtagnya, kalau akhlaknya bagaimana
menghargai orang lain.

3. | Bagaimana pendapat | lya,  dimanapun  namanya instansi,
bapak apakah bapak | organisasi, lembaga itu sudah jelas yang
memberikan ~ hukuman | melanggar tata tertib, aturan. Peraturan itu
bagi siswa yang | sudah ada sanksi-sanksi tersendiri sesuai
melanggar tata tertib | dengan korider tata tertib yang tertera pada
sekolah? instansi tersebut pasti ada apakah siswanya

diberi hukuman mereka harus menghafal
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beberapa surah dalam sekian menit, sekian
jam, atau membersihkan halaman sekolah
itu sangsi kalau di SMP al-Irsyad.

Bagaimana  tanggapan
bapak terhadap
pembinaan karakter

siswa melalui kegiatan
imtaq di sekolah?

Karakter siswa itu kalau saya liat menurut
pengamatan saya itu luarbiasa antusiasnya
dilihat dari segi pola juga karna siswa itu
memang dididik disitu, beberapa kegiatan
imtaq siswa aktif, antusias didalam kegiatan
tersebut itu luarbiasa kenapa saya bilang
luar biasa karan siswa yang ada disekolah
itu karna memang betul-betul mempunyai
target tertentu dalam menghafal atau
kegiatan-kegiatan apapun mereka antusias
selama tidak menyalahi dari segi bahan ajar
yang ada disekolah itu seperti hafalan surah-
surah, hafids itu termasuk kegiatan imtag.
Mereka juga bisa berguna untuk dirinya
sendiri dan juga bisa berguna pada
masyarakat umum itu kegiatannya.

Apa sajakah  faktor | Faktor pendukungnya yaitu ada beberapa
pendukung dan | pembina yang menggeluti dibidang itu,
penghambat dalam | semua orang tua siswa juga turut
proses pembinaan | mendukung  masyarakat umum = juga
karakter siswa melalui | luarbiasa mendukung. Kemudian faktor
kegiatan imtaq di | penghambatnya yah stakeholder yang ada
sekolah? didalam sekolah itu masih minim itu
penghambat jadi semua dari segi bidang
mengajar,  akademik, itu sedikit
terbangkalai karna masih kekurangan tenaga
atau siswa itu saja penghambatnya.
Apakah pembinaan | Yah Alhamdulillah dilihat sudah dua tahun
karakter siswa melalui | berjalan ini lumayan berjalan dikolidor

kegiatan Imtaq tersebut
berjalan dengan lancar?

diatas rata-rata bukan berarti tidak lancar
mereka berada diatas rata-rata kalau
dipersentasekan ya tujuh puluh persenlah
berjalannya alhamdulillah kalau dilihat dari
siswa sekarang sudah ada yang hafidz 7 jus
ada yang 5 jus kemudian pada bulan puasa
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nanti siswa akan disebar di masjid-masjid
untuk jadi iman itukan sudah termasuk
berjalan dengan lancar alhamdulillah
berjalan dengan lancar walaupun tidak
selancar yang diharapkan tapi itu sudah
kategori lancar karna tidak ada dalam satu
semester itu tidak ada yang ketinggalan,
semua berjalan.

Bagaimana harapan | Harapannya kedepan yah disemua pihak
kedepan yang hendak | termasuk stakeholder yang ada dilembaga
dicapai dengan adanya | itu atau yayasan itu harus lebih

pembinaan karakter | pendukungannya kesiswa kemudian
siswa melalui kegiatan | mengajarkan siswa dari segi apapun dalam
imtaq disekolah? bentuk  Kkarakteristik, apa yang Kkita

harapkan, apa yang Kkita liat, apa yang kita
cita-citakan kedepan bisa terjadi itulah visi
misi SMP Al-Irsyad semua itu insya allah
akan di dukung oleh semua pihak baik dari
pihak pemerintah, baik dari instansi terkait
guru-gurunya, pembinanya, udstas-
udstasnya mereka akan berjuang untuk
mendapatkan visi misi itu, visi misi itukan
tujuan maksud dari tujuan itu.

Jadi harapannya kedepan semua
mengharapkan siswa-siswanya lebih maju,
sukses, siswa-siswanya lebih cerdas,
kemudian siswanya lebih berkarakter islami
semua itu harapan kedepannya.
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Transkrip Wawancara Untuk Wakil Kepala Sekolah
Hari/ Tanggal : Jumat 10 April 2020

Waktu :10:00
Informan : Wahdawati, S. Pd
No Pertanyaan Peneliti

Jawaban

1. | Bagaimana bentuk- | Bentuk bentuk pola pembinaan karakter
bentuk pola pembinaan | siswa yaitu contohnya akhlaknya dari segi
karakter siswa melalui | pergaulan,  sosialisme, etika tentang
kegiatan Imtag di | bagaimana sopan santun, tutur sapa,
sekolah? menhormati orang yang lebih tua seperti

guru, orang tua, dan teman temannya.

2. | Menurut ibu bagaimana | Pola pembinaannya dilihat dari karakteristik
pola pembinaan karakter | siswa apa yang dipahami, atau apa bakatnya.
siswa melalui kegiatan | Dari segi imtaq yaitu siswa melaksanakan
imtaq disekolah? kegiatan keagamaan seperti sholat 5 waktu,

sholat sunnah, ceramah dan wajib
menghafal  ayat-ayat al-qur’an. Dan
akhlaknya  yaitu  bagaimana  saling
menghargai terhadap sesama.

3. | Bagaimana pendapat ibu | lya, setiap siswa yang melakukan kesalahan
apakah ibu memberikan | akan diberi hukuman seperti menghafal
hukuman bagi siswa yang | beberapa ayat ayat Al-Qur’an,
melanggar tata tertib | membersihkan halaman sekolah, dan
sekolah? membersihkan wc sekolah

4. | Bagaimana  tanggapan | Karakter siswa menurut saya dalam kegiatan

ibu terhadap pembinaan

karakter siswa melalui
kegiatan imtaq di
sekolah?

imtaq beberapa siswa antusias dalam setiap
kegiatan, dan setiap siswa mempunyai target
tertentu dalam menghafal seperti hafalan
surah-surah dan ayat ayat Al-Qur’an,
mereka juga bisa berguna untuk dirinya
sendiri dan juga bisa berguna pada
masyarakat ketika mereka tamat dari
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sekolah.

Bagaimana harapan | Harapan saya kedepannya yaitu guru dan
kedepan yang hendak | siswa bertambah, siswa-siswanya lebih
dicapai dengan adanya | maju, sukses, dan lebih cerdas, kemudian
pembinaan karakter | siswa lebih berkarakter islami, agar
siswa melalui kegiatan | kedepannya sekolah tersebut lebih maju.

imtaq disekolah?
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Transkrip Wawancara Untuk Guru Pendidikan Agama Islam
Hari/ Tanggal : Selasa 30 Juli 2019

Waktu

Informan

1 14:00

: Marwan Husein M.Pd.l

No

Pertanyaan Peneliti

Hasil Wawancara

Menurut
Bagaimana pola
pembinaan karakter
siswa melalui kegiatan
imtaq di sekolah?

bapak

Sederhana saja yang pertama perlu Kita
ketahui apa itu pembinaan karakter kalau
karakterkan membentuk diartikan dengan
akhlak, sikap, watak, kalau di bawah
kependidikan  berarti  kita  berbicara
pendidikan karakter islam, akhlak islam,
berwatak islam, sikapnya sikap islami itu
pengertiannya. Disiplin itu kedisiplinan,
kebersihan, kerapihan kepemimpinan ini
yang dimaksud dengan karakter. Jadi kalau
pola pembinaan imtag bagaimana disiplin
dalam melaksanakan ibadah-ibadah wajib
yaitu sholat 5 waktu, sholat sunnah, dan
yang lainnya wajib menghafal ayat-ayat al-
qur’an setiap siswa disini itu setiap semester
wajib menghafal 5 jus hafalan, jadi itu

pembinaan imtaqnya, kalau akhlaknya
bagaimana menghargai ketemannya
namanya pendidikan  berasrama yah

bagaimana bersosialisasi dengan temannya.

Bagaimana bentuk-
bentuk pola pembinaan

karaktersiswa  melalui
kegiatan  imtag  di
sekolah?

Ya karakterkan jelas sikap, watak, akhlak
contohnya karakter membentuk
kedisiplinan, seperti tadi disiplin menjaga
sholat 5 waktu, disiplin menjaga sholat
sunnah dhuha, sholat berjamaah, kalau
berkaitan dengan sekolah disiplin masuk
kelas, disiplin mengerjakan tugas-tugas,
disiplin  mengikuti pembelajaran. Kalau
tugas-tugas lainnya seperti nonkurikuler,
ekstrakurikuler bersih-bersih, disiplin dalam
bermain waktu bermain dimanfaatkan untuk
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bermain, waktu dzuhur dimanfaatkan untuk
dzuhur membersihkan dirinya pakaiannya,
lemarinya, asramanya, kelasnya, itu
namanya karakter, karakternya itu karakter
yang islami.

Bagaimana karakter
siswa dalam menjalani
aktivitasnyasehari-hari
di sekolah?

Itu tadi karakter disiplin masuk kelas,
disiplin  mengikuti pembelajran, disiplin
melaksanakan tugas-tugas yang diberikan
oleh guru itu Kkatakternya, jadi contoh
kedisiplinandisiplin belajar itu harus, siswa
menuntut ilmu itu wajib berarti hidupnya itu
bukan hanya sekedar disekolah tapi sampai
seumur hidup Kkita harus belajar kalau
karakternya hanya disekolah, sekolah itu
hanya media membentuk karakternya
supaya menjadi penuntut ilmu sepanjang
hidup. “penuntut ilmu sepanjang hidup itu
selesai disini mereka tetap ingin belajar,
semangat belajarnya itu yang memotivasi
utuk selalu belajar tampa batas”.

Karakter disiplin, disiplin hanya diajar
bersih-bersih sholat 5 waktu menghafal al-
qur’an dll itu karakternya.

Bagaimana bapak
dalam mengawasi
karaktersiswa
disekolah?

Yah sederhana saja cek siapa yang tidak
sholat 5 waktu kalau imtagkan iman dan
takwa  berkaitan dengan kegiatan
keagamaannya yah di cek sholat 5
waktunya, menghafal, di cek siapa yang
tidak hadir, siapa yang terlambat, siapa yang
hadir itu saja, siapa yang menghafal dan
tidak menghafal disekolah.

Apakah dalam
melaksanakan

pembinaan karakter
siswa bapak melakukan
kerja sama dengan guru

lain, keluarga

lya tentu kerjasama dengan seluruh pihak,
sekolah itukan tiga pilar yang harus
kerjasama yang pertama pembina, guru-
guru, sekolah, tenaga pendidikan atau
karyawan. Yang kedua masyarakat sekitar
merupakan penopang untuk terwujudnya
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maupunmasyarakat? tujuan-tujuan  sekolah.  Yang  ketiga
pemerintah harus melibatkan semua tampa
terkecuali.
Apa sajakah  faktor | Faktor pendukungnya yaitu semua orang
pendukung dan | tua/wali siswa, guru-guru, masyarakat dan
penghambat dalam | pemerintah sangat mendukung adanya
proses pembinaann | kegiatan Imtak disekolah. Dan faktor
karakter siswa melalui | penghambatnya  yaitu  siswa, tenaga
kegiatan ~ imtaqg  di | pengajarnya dan sarana prasaranya masih
sekolah? kurang atau belum memadai, kalau faktor

penghambat secara khusus tidak ada.
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Transkrip Wawancara Untuk Siswa
Hari/ Tanggal : Jum’at02 Agustus 2019

Waktu :18:30
Informan : Susi Auliana
No Pertanyaan Peneliti

Jawaban

1. | Pembinaan karakter seperti apa | Sebagai panutan guru menunjukan
saja yang ditanamkan Guru pada | perilaku  yang  baik  seperti
siswa di sekolah? mengucapkan salam apabila
bertemu dengan guru lain maupun
dengan siswa itu sendiri. Dan
membiasakan untuk selalu tepat
waktu, berpakaian yang rapi dan
sopan, berkomunikasi yang baik,
sebab ia menjadi teladan bagi
siswa. Segala tindakan guru akan
dilihat dan menjadi rujukan bagi
siswa.

2. | Bagaimana Guru dalam | Guru selalu mengajarkan kami
membina karakter siswa agar | untuk selalu disiplin sholat 5 waktu,
memiliki karakter yang baik? sholat sunnah, disiplin masuk kelas,
disiplin mengerjakan tugas-tugas
yang diberikan oleh guru.

3. | Apa yang dilakukan Guru ketika | Guru tidak menegur Kita secara
tidak mematuhi tata | langsung, tetapi dengan cara
tertibsekolah? pendekatan dengan bahasa yang
lembut menanyakan kepada Kita
apa alasan kita  melakukan
pelanggaran tersebut, serta
memberikan penjelasan bahwa apa
yang kita lakukan tersebut salah
dan harus diperbaiki.

4. | Apakah anda menyukai | lya, saya sangat menyukai adanya
pembinaan karakter siswa yang | pembinaan karakter disekolah.
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ada disekolah?

Apakah anda suka berbuat baik
kepada guru dan sahabat atau
temanmu?

lya, karna kami dididik disekolah
untuk selalu berbuat baik kepada
guru, ataupun teman.




Transkrip Wawancara Untuk Siswa
Hari/ Tanggal : Senin05 Agustus 2019
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Waktu : 18:50
Informan : Andi Tika
No Pertanyaan Peneliti Jawaban
1. | Pembinaan karakter seperti apa saja | Guru sering menasehati kami

yang ditanamkan Guru pada siswa
di sekolah?

untuk rajin sholat, mengaji,
menghafal ayat-ayat al-qu’an.
Dan kami diingatkan untuk

mengucapkan salam atau saling
menyapa ketika bertemu dengan
guru dan siswa lain. Nasehat
diberikan guru kepada kami
bukan hanya dikelas, melainkan
juga pada saat apel pagi.

2. | Bagaimana Guru dalam membina | Guru selalu mengajarkan kami
karakter siswa agar memiliki | untuk selalu rajin membaca al-
karakter yang baik? qur’an, sholat 5 waktu, sholat

dhuha, sholat berjamaah, dzikir.

3. | Apa yang dilakukan Guru ketika | Guru  kadang  memberikan
tidak mematuhi tata tertibsekolah? | hukuman membersihkan WC,

halaman, menghafal atau
membaca al-qur’an selama 4
jam. Agar tujuannya siswa tidak
melanggar tata tertib lagi.

4. | Apakah anda menyukai pembinaan | Saya sangat menyukai adanya
karakter siswa yang ada disekolah? | pembinaan  karakter  siswa

melalui kegiatan imtaq
disekolah.

5. | Apakah anda suka berbuat baik | lya, kami disekolah selalu
kepada guru dan sahabat atau | diajarkan untuk selalu berbuat
temanmu? baik kepada guru, teman,

orangtua, ataupun orang lain.
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Transkrip Wawancara Untuk Siswa
Hari/ Tanggal : Kamis 09 Agustus 2019

Waktu :19:20
Informan : Feni Pebrian
No Pertanyaan Peneliti

Jawaban

1. | Pembinaan karakter seperti apa | Guru selalu mengajarkan kami
saja yang ditanamkan Guru pada

siswa di sekolah? untuk  rajin  sholat, mengaiji,

menghafal ayat-ayat al-qu’an, agar
kelak bisa menjadi kebanggaan
kedua orang tua.

2. | Bagaimana Guru dalam | guru selalu menunjukan perilaku
membina karakter siswa agar | yang baik kepada siswanya seperti
memiliki karakter yang baik? mengucapkan salam apabila
bertemu dengan guru lain ataupun
dengan siswanya, berpakaian rapi
dan sopan. Karna guru adalah
panutan bagi siswanya.

3. | Apa yang dilakukan Guru ketika | Biasanya kalau melanggar Kita
tidak mematuhi tata | diberi hukuman harus membaca
tertibsekolah? alqur’an 4 jam atau menghafal, dan
membersihkan.

4. | Apakah anda menyukai | lya, saya menyukai adanya
pembinaan karakter siswa yang | pembinaan karakter yang ada
ada disekolah? disekolah.

5. | Apakah anda suka berbuat baik | lya, kami selalu diajarkan untuk
kepada guru dan sahabat atau | selalu berbuat baik kepada siapun.
temanmu?




Lampiran 2. Lebar Chec List Obsevasi
Hari/ Tanggal : Senin 22 Juli 2019
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Waktu :09:20
Ket
v :Ya

- :Tidak

No Pedoman Obserfasi di Lapangan Ya | Tidak

1. | Kurikulum disekolah memiliki kekhasan dalam hal
kegiatanpembelajaran ~ sebagai  upayapembinaan
Karakter/akhlakul karimah

2. | Pendidikan karakter/akhlakul karimah tidak sebatas
pada pengetahuan, melainkan membentuk sikap dan
kepribadian

3. | Berkomunikasisesama guru dan siswadengan bahasa
yang baik

4. | Siswa Memanggildanmenyuruh Teman dengan nama
yang tepat dan Bahasayang
Baik

5. | Siswa berpenampilanrapi (tertib seragam)

6. | Siswa datang sholatberjamaah lebih awal

7. | Berdoa sebelum dansesudah pelajaran

8. | Sholat berjamaah

9. | Hafalan ayat-ayat al- Qur’an

10.| Kegiatan sekolah bernafaskanlman dan takwa

11.| Sopan dalam tutur katadan perbuatan

12.| Tidak membantah guru

13.| Menjalin hubungan kekeluargaan baik dalam satu
kelasmaupun satu sekolah

14.| Bertutur kata denganBaik

15.| sekolah  sangatMendukungkebersihan  lingkungan
sekolah

16.| Siswa membuangsampah pada tempatnya

17.| Siswa menjaga saranadan prasarana serta fasilitas
sekolah
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara

1.

9.

Menurut  bapak Bagaimana pola pembinaan karakter siswa melalui
kegiatan imtaq di sekolah?

Bagaimana bentuk-bentuk pola pembinaan karaktersiswa melalui kegiatan
imtaq di sekolah?

Bagaimana karakter siswa dalam menjalani aktivitasnyasehari-hari di
sekolah?

Bagaimana bapak dalam mengawasi karaktersiswa disekolah?

Apakah dalam melaksanakan pembinaan karakter siswa bapak melakukan
kerja sama dengan guru lain, keluarga maupunmasyarakat?

Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat dalam proses pembinaann
karakter siswa melalui kegiatan imtaq di sekolah?

Pembinaan karakter seperti apa saja yang ditanamkan Guru pada siswa di
sekolah?

Bagaimana Guru dalam membina karakter siswa agar memiliki karakter
yang baik?

Apa yang dilakukan Guru ketika tidak mematuhi tata tertibsekolah?

10. Apakah anda menyukai pembinaan karakter siswa yang ada disekolah?

11. Apakah anda menyukai pembinaan karakter siswa yang ada disekolah?
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Dokumentasi Wawancara Bersama Kepala Sekolah di SMP Al-Irsyad
Islamic centre Muhammad el-Suhabanie Kabupaten Konawe selatan

Dokumentasi Wawancara Bersama Guru PAIldi SMP Al-lrsyad Islamic
centre Muhammad el-Suhabanie Kabupaten Konawe selatan

£5 :
Dokumentasi Wawancara Bersama Siswa di SMP Al-Irsyad Islamic centre
Muhammad el-Suhabanie Kabupaten Konawe selatan
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Dokumentasi Wawancara Bersama SiwadiSMP Al-Irsyad Islamic centre
Muhammad el-Suhabanie Kabupaten Konawe selatan

Dokumentasi Saat Pelasksanaan Pembinaan Imtaq
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Dokumentasi Saat Melaksanakan Sholat
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Dokumentasi Saat Pelaksanaan Ceramah Yang diBawakan Oleh Salah Satu
Guru

S Oy

Dokumentasi Setelah Pelaksanaan Sholat Dhuha Selesai dilaksanakan
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Dokumentasi saat Mengajar Tentang Keagamaan Kepada Siswa Siswi SMP
Al-lrsyad
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